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Perlindungan hukum yang diberikan kepada pemegang hak paten atas
alat penyemprotan elektrik merek CBA Elektrik Battrey Sprayer dan hak
paten sederhana merupakan suatu hak khusus yang dimiliki oleh seorang
penemu atau orang lain yang diberi hak oleh penemu untuk
melaksanakan sendiri suatu penemuan atau memberi izin kepada orang
lain untuk melaksanakan penemuan itu. Dapat dicermati dalam putusan
Nomor 347 K/pdt.Sus.HKI/2018 dari putusan tersebut timbul masalah
adalah bagaimana perlindungan hukum dan prosedur pendaftaran hak
paten sederhana dan bagaimana pertimbangan hukum hakim tersebut.

Penelitia ini bersifat yuridis normative dan menggunakan data primer dan
data sekunder. Data diperoleh melalui analisis kasus putusan Mahkamah
Agung Nomor 347 K/pdt.Sus.HKI1/2018 dan studi kepustakaan (library
research).

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa perlindungan hukum bagi
penemu dalam bidang teknologi dalam proses industrialisasi sangat
penting untuk meningkatkan nilai tambah daya dan saing dalam proses
mengolah sumber daya. Adanya hak paten dimaksudkan untuk
memberikan perlindungan kepada para penemu atau pemegang paten
agar patennya tidak dilanggar dengan sewenang-wenang oleh orang lain
yang tidak berhak. Prosedur pendaftaran hak paten di Indonesia semula
merujuk pada pengumuman Menteri Hukum dan HAM tanggal 12 Agustus
1853 No. J.S.5/41/4 (Berita Negara No. 53-69) tentang permohonan
sementara pendaftaran paten. Pertimbangan hakim Mahkamah Agung
menolak permohonan kasasi tidak dapat dibenarkan dan judex facti telah
tepat dalam pertimbangan hukumnya.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perlindungan hukum bagi hak
paten sederhana menurut UUP harus didaftarkan ke Direktorat Jenderal
HaKIl di dalam hak paten menganut sistem first to file yang artinya siapa
yang mendaftar duluan, maka hak dia yang akan dilindungi. Akibat hukum
atas pendaftaran hak paten yang dibatalkan, maka pendaftaran paten
menjadi batal demi hukum dan tidak berkekuatan hukum sehingga bagi
para pihak yang menggunakan hak paten tanpa hak tersebut dapat
dituntut untuk memberikan ganti rugi. Putusan ini sudah tepat sebab paten
atas nama penggugat telah terbukti dalam persidangan Pengadilan Niaga
pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
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